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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu sumber penerimaan negara adalah pajak. Pajak merupakan pungutan 

wajib yang ditujukan kepada orang pribadi dan/atau badan usaha yang 

penagihannya bersifat memaksa dan mempunyai manfaat secara tidak langsung 

kepada masyarakat. Dalam rangka mencapai tujuan negara yaitu memajukan 

kesejahteraan umum, pajak dikelola oleh pemerintah untuk terlaksananya berbagai 

program pembangunan nasional. Oleh sebab itu, pembiayaan pembangunan tidak 

terlepas dari peran dan kesadaran masyarakat dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya.  

Kepentingan pemerintah berkaitan dengan optimalisasi penerimaan negara 

melalui pajak guna mendanai penyelenggaraan pemerintahan, bertentangan dengan 

kepentingan perusahaan yakni mengurangi pembayaran pajak (Fadjarenie & 

Anisah, 2016).  Bagi perusahaan, pajak diklasifikasikan sebagai salah satu beban 

pengurang laba perusahaan (Ariska et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, 

perusahaan berusaha mengelola beban pajaknya demi menekan beban pajak yang 

ditanggung supaya laba tidak berkurang secara signifikan. Upaya tersebut dapat 

dilakukan dengan manajemen pajak melalui penghindaran pajak (tax avoidance). 

Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah kegiatan yang dilakukan dengan 

sengaja berdasarkan ketentuan perpajakan melalui pimpinan perusahaan (Budiman 

& Setiyono, 2012). Perusahaan memanfaatkan ketidaksempurnaan undang-undang 

perpajakan yang berlaku, mencari celah atau loophole dari aturan perpajakan yang 

dapat diberdayakan untuk mengurangi semaksimal mungkin beban pajak yang 
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harus dibayar oleh perusahaan (Fadjarenie & Anisah, 2016). Penghindaran pajak 

merupakan bentuk perencanaan pajak yang dilakukan secara legal dan tidak lepas 

dari peraturan perpajakan, tetapi dari sudut pandang etika praktik ini bertentangan 

dengan tujuan hukum undang – undang (Fikri, 2017). 

Menurut Yulyanah & Kusumastuti (2019), tidak sedikit perusahaan di 

Indonesia yang melaksanakan praktik penghindaran pajak. Menurut studi tahun 

2016 oleh peneliti IMF Ernesto Crivelly, Indonesia berada di peringkat 11 dari 30 

negara dengan kerugian diperkirakan mencapai $6,48 miliar yang disebabkan oleh 

perusahaan yang menerapkan penghindaran pajak (tax avoidance). Fenomena 

penghindaran pajak ini benar nyata terjadi di industri manufaktur, salah satu kasus 

yang terungkap terjadi pada PT Bantoel International Investama. Perusahaan ini 

merupakan salah satu perusahaan rokok di Indonesia. Pada Rabu, 08 Mei 2019, 

berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh lembaga Tax Justice Network 

dinyatakan bahwa perusahaan PT Bantoel International Investama telah melakukan 

praktik penghindaran pajak dengan cara pengalihan pendapatan keluar dari 

Indonesia. Skema pengalihan pendapatan ini dilakukan dengan cara yaitu 

mengambil pinjaman dari perusahaan afiliasi, Rothmans Far East BV, antara tahun 

2013 sampai dengan tahun 2015 yang dipakai untuk membiayai ulang utang bank 

serta pembayaran atas mesin dan peralatan.  Penghasilan kena pajak yang 

ditanggung di Indonesia menjadi berkurang dikarenakan adanya pembayaran 

bunga, sehingga pajak yang dibayarkan menjadi lebih kecil daripada besaran pajak 

yang seharusnya. Praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh PT Bantoel 

International Investama tersebut, telah mengakibatkan Indonesia mengalami 

kerugian hingga US$14 juta per tahun (kontan.co.id, 2019). 
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Perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan perusahaan dalam melihat 

kewajiban perpajakan adalah suatu permasalahan yang kerap kali dibahas baik 

secara praktis maupun akademis (Pajriyansyah & Firmansyah, 2020). Beberapa 

penelitian sebelumnya sudah pernah dilakukan berkaitan dengan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi aktivitas penghindaran pajak, diantaranya adalah return on 

assets, leverage, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan. 

Menurut Handayani (2018), Return on Assets (ROA) menjadi satu diantara 

faktor yang mempengaruhi praktik penghindaran pajak oleh perusahaan. Return on 

Assets merupakan rasio yang digunakan sebagai ukuran kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dari total aset yang dikelolanya. Nilai ROA yang 

semakin tinggi mencerminkan tingkat keuntungan perusahaan, hal ini berarti 

semakin baik pula pengelolaan aset perusahaan dalam memperoleh laba (Suryani, 

2020). Dengan demikian, kinerja manajemen yang baik dalam menciptakan laba 

dapat mendorong perusahaan untuk menerapkan perencanaan pajak yang lebih baik 

untuk mendapatkan tarif pajak yang optimal dan pada akhirnya akan mempengaruhi 

kecenderungan perusahaan untuk menerapkan praktik penghindaran pajak 

(Khomsiyah et al., 2021). 

Penelitian terkait pengaruh ROA terhadap penghindaran pajak sebelumnya 

telah dilakukan oleh (Dewinta & Setiawan, 2016) dengan sampel penelitian 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hasil tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian (Dewi & Noviari, 2017) dengan sampel penelitian pada perusahaan 

manufaktur periode 2013-2015; dan penelitian  (Yulyanah & Kusumastuti, 2019) 
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pada perusahaan subsektor makanan dan minuman 2013-2017. Penelitian (Robin et 

al., 2021) meneliti hal yang sama namun menemukan hasil yang berbeda yaitu 

return on assets berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak pada badan 

usaha dagang yang tercatat di BEI periode 2014-2019. Hasil ini didukung oleh 

penelitian (Khomsiyah et al., 2021) dengan sampel  penelitian pada perusahaan 

pertambangan periode 2014-2018. Sementara itu, hasil penelitian (Wahyuni et al., 

2021) yang meneliti pengaruh ROA terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

Food and Beverage periode 2015-2018 menunjukkan bahwa return on assets tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak oleh perusahaan bukan merupakan suatu kebetulan. 

Keputusan penghindaran adalah bagian dari kebijakan perusahaan. Menurut 

Wijayanti & Merkusiwati, (2017) terdapat kebijakan pendanaan yang menunjukkan 

bahwa perusahaan menerapkan penghindaran pajak yakni kebijakan leverage. 

Leverage merupakan penggunaan utang yang digunakan perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan operasional dan investasi perusahaan. Leverage sebagai 

penambahan total utang akan menciptakan beban berupa bunga atau interest yang 

wajib dibayarkan oleh perusahaan (Hidayat, 2018). Semakin tinggi beban bunga 

memungkinkan manajemen berkesempatan melaksanakan penghindaran pajak, hal 

ini karena beban bunga dapat menjadi pengurang laba sebelum pajak, sehingga 

beban pajak perusahaan yang seharusnya dibayar semakin berkurang (Putri et al., 

2021).  

Penelitian oleh  (Nabilla & Fikri, 2018) telah menguji secara empiris pengaruh 

leverage terhadap penghindaran pajak pada perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. Hasil penelitian tersebut 
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menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian (Robin et al., 2021) yang menggunakan 

sampel penelitian pada perusahaan dagang tahun 2014-2019; (Wijayanti & 

Merkusiwati, 2017) dengan sampel perusahaan manufaktur periode 2011-2014; 

(Khomsiyah et al., 2021) dengan sampel perusahaan pertambangan periode 2014-

2018  ; dan (Putri et al., 2021) dengan sampel perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2012-2020. 

Penelitian (Dewi & Noviari, 2017) juga meneliti hal yang sama dengan sampel 

perusahaan manufaktur tahun 2013-2015 namun menunjukkan hasil yang berbeda. 

Hasil penelitian (Dewi & Noviari, 2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

negatif variabel leverage terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, hasil 

penelitian (Wahyuni et al., 2021) yang menganalisis pengaruh leverage terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan Food and Beverage tahun 2015-2018 

membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal 

ini konsisten dengan hasil penelitian (Dewinta & Setiawan, 2016) dengan sampel 

penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2011-2014 ; (Yulyanah & Kusumastuti, 2019) dengan sampel penelitian 

perusahaan subsektor makanan dan minuman periode 2013-2017; dan (Handayani, 

2018) dengan sampel penelitian  perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2012-2015 yang membuktikan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Kemampuan perusahaan dapat tercermin dari pertumbuhan penjualan. 

Pertumbuhan penjualan mempresentasikan sejauh mana perusahaan mampu 

meningkatkan hasil penjualan perusahaan dari tahun ke tahun secara keseluruhan 
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(Wulandari & Maqsudi, 2019). Peningkatan pertumbuhan penjualan 

memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kapasitas operasionalnya begitu 

pula sebaliknya (Fadjarenie & Anisah, 2016) Saat pertumbuhan penjualan 

mengalami peningkatan maka perusahaan cenderung memperoleh profit yang lebih 

besar dari sebelumnya, hal ini tentunya akan berpengaruh pada jumlah beban pajak 

yang dibayarkan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan berupaya menekan beban 

pajak dengan menerapkan praktik penghindaran pajak (Dewinta & Setiawan, 2016).  

Penelitian (Nabilla & Fikri, 2018) telah menguji pengaruh pertumbuhan 

penjualan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Khomsiyah et al., 2021) yang menggunakan 

sampel perusahaan pertambangan periode 2014-2018.  Sementara itu, pada 

penelitian (Robin et al., 2021) pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan dagang tahun 2014-2019 menunjukkan bahwa 

pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Berbeda 

dengan sebelumnya, penelitian (Putri et al., 2021) membuktikan pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak dengan menggunakan 

sampel pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2020.  

Faktor lainnya yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan, penjualan bersih, dan kapitalisasi pasar. Semakin besar ukuran 

perusahaan, kecenderungannya menerapkan penghindaran pajak semakin rendah 

dibandingkan dengan perusahaan dengan ukuran yang kecil (Wahyuni et al., 2021). 
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Hal ini dikarenakan adanya pengawasan ketat dari otoritas publik terhadap 

perusahaan besar dan karena perusahaan dengan ukuran besar telah dilengkapi oleh 

sumber daya manusia dan teknologi yang baik untuk manajemen pajak perusahaan 

yang baik. 

Penelitian (Wahyuni et al., 2021) menguji pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hal ini 

konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Robin et al., 2021) dengan 

menggunakan sampel perusahaan dagang tahun 2014-2019; (Dewi & Noviari, 

2017) dengan menggunakan sampel perusahaan manufaktur tahun 2013-2015; dan 

(Khomsiyah et al., 2021) dengan menggunakan sampel perusahaan pertambangan 

periode 2014-2018. Hasil ini bertentangan dengan penelitian (Dewinta & Setiawan, 

2016) yang menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2014 yang 

menyatakan  bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak.  Sementara itu, penelitian (Wijayanti & Merkusiwati, 2017) yang menguji 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

manufaktur 2011-2014 membuktikan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian 

(Putri et al., 2021) yang menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan dari tahun 2012-2020. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hasil penelitian masih 

tidak konsisten meskipun penggunaan variabel yang sama dalam penelitian. 



 

8 
 

Inkonsistensi temuan tersebut memotivasi peneliti tertarik untuk meneliti kembali 

perbedaan temuan tersebut. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang 

dilakukan oleh Handayani (2018), namun terdapat perbedaan pada penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini menambahkan variabel pertumbuhan 

penjualan sebagai variabel independen serta menggunakan sampel perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2020. 

Alasan penambahan variabel pertumbuhan penjualan sebagai variabel 

independen pada penelitian ini adalah pertumbuhan penjualan diindikasikan 

berpengaruh langsung terhadap penghindaran pajak. Secara umum, peningkatan 

nilai pertumbuhan penjualan mempunyai implikasi lurus terhadap peningkatan laba 

baik secara akuntansi maupun fiskal (Ritonga, 2016). Namun peningkatan laba 

tidak serta merta membuat wajib pajak dengan benar memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Adanya peningkatan pertumbuhan penjualan berbanding lurus 

dengan meningkatnya biaya operasional maupun harga pokok produksi/penjualan. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 6 dan 9 Pasal 36 UU 2008 telah diatur mengenai biaya 

yang boleh atau tidak boleh menjadi pengurang penghasilan bruto. Biaya-biaya 

pengurang penghasilan bruto tersebut dapat menjadi salah satu celah/loophole yang 

dapat dimanfaatkan perusahaan dalam menerapkan praktik penghindaran pajak 

Berdasarkan dugaan tersebut, pertumbuhan penjualan ditambahkan sebagai 

variabel independen dalam penelitian ini yang diduga berpengaruh terhadap praktik 

penghindaran pajak. 

Terdapat perbedaan lainnya antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Penghindaran pajak dalam penelitian ini diukur dengan metode Cash 

Effective Tax Rate (CETR) sedangkan dalam penelitian (Handayani, 2018) 
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penghindaran pajak diukur dengan metode ETR (Effective Tax Rate).  Alasan 

penggunaan metode Cash ETR adalah CETR mampu menjelaskan aktivitas 

penghindaran pajak dengan lebih baik karena CETR tidak terpengaruh oleh 

estimasi seperti perlindungan pajak atau penyisihan penilaian. Cash ETR 

menggambarkan tarif pajak yang sebenarnya dikenakan atas penghasilan wajib 

pajak berdasarkan besaran pajak yang dibayarkan. Oleh karena itu, pada penelitian 

ini penghindaran pajak diproksikan menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR).  

Semakin tinggi CETR mengindikasikan semakin rendah tingkat penghindaran 

pajak suatu perusahaan, sebaliknya semakin rendah CETR mengindikasikan 

semakin tinggi tingkat penghindaran pajak suatu perusahaan (Dewinta & Setiawan, 

2016).  

Penelitian ini menggunakan perusahaan industri manufaktur subsektor 

makanan dan minuman sebagai objek penelitian dikarenakan aktivitas bisnis 

perusahaan manufaktur yang dominan kaitannya dengan perpajakan. Karakteristik 

perusahaan manufaktur tidak terlepas dari proses bisnis yang tidak singkat, dimulai 

dari pembelian bahan baku, pengolahan bahan, hingga menjadi produk jadi yang 

dapat diperdagangkan. Cakupan kegiatan perusahaan di subsektor makanan dan 

minuman meliputi pengenaan pajak seperti PPh, PPN atau pajak lainnya yang 

terkait dengan perusahaan di subsektor industri manufaktur ini. Menurut pengamat 

pajak Center for Indonesia Taxation Analysis (CITA), Fajry Akbar, sektor makanan 

dan minuman memang punya potensi penerimaan pajak yang tinggi. Berdasarkan 

Laporan Kinerja Ditjen Pajak 2020 ada beberapa hal yang melandasi potensi pajak 

dari subsektor makanan dan minuman. Pertama, kontribusinya terhadap produk 

domestik bruto (PDB) besar. Kedua, sektor ini memiliki potensi dan tax gap yang 
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cukup signifikan. Ketiga, kemampuan membayar (ability to pay) yang tinggi 

(newstup.kontan.co.id, 2021). Potensi penerimaan perusahaan subsektor makanan 

dan minum tidak lantas mencerminkan perusahaan telah melaksanakan kewajiban 

perpajakannya dengan benar. Perusahaan makanan dan minuman sangat mungkin 

mengalami kecenderungan melakukan penghindaran pajak, seperti kepatuhan pajak 

yang rendah atau banyak transaksi yang tidak tercatat, hal ini dapat disebabkan 

karena kegiatan produksinya yang panjang dan berhubungan erat dengan pajak. 

Berdasarkan penjelasan diatas yang melatarbelakangi penelitian ini, maka 

peneliti berminat untuk melakukan penelitian dengan judul  “Pengaruh Return on 

Assets, Leverage, Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Penghindaran Pajak pada Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2020” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah Return on Assets berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

b. Apakah Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

c. Apakah Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

d. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk menguji secara empiris pengaruh Return on Assets terhadap 

penghindaran pajak. 

b. Untuk menguji secara empiris pengaruh Leverage terhadap penghindaran 

pajak. 

c. Untuk menguji secara empiris pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap 

penghindaran pajak. 

d. Untuk menguji secara empiris pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

penghindaran pajak.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan terdapat pada penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi pada studi akuntansi 

perpajakan dan memperluas literatur bagi penelitian di masa yang akan datang 

tentang pengaruh return on asset, leverage, pertumbuhan penjualan, dan ukuran 

perusahaan terhadap penghindaran pajak. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gagasan pemikiran dan saran 

sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan langkah-langkah pengambilan 

keputusan yang melibatkan pihak internal, pemilik perusahaan, pemerintah dan 

investor terkait fenomena penghindaran pajak. Selain itu, diharapkan dapat menjadi 

alat untuk melengkapi kebutuhan informasi para pemangku kepentingan. 
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